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INTISARI

Sawo Kecik (Manilkara kauki) merupakan tumbuhan berupa pohon
yangdapat mencapai tinggi 30 m dan diameter batang lebih dari 100 cm,
batangnya berbanir tebal dengan tinggi banir sampai 1,5 m, memiliki daun matang
ditandai dengan berwarna hijau, penyebaran sawo kecikdi Indonesia
daerahpenyebarannya adalahSumatera bagian utara, Jawa, Madura, Kangean,
Bali, Sulawesi,Maluku dan Sumbawa. Tanaman sawo kecik(Manilkara
kauki)memiliki  berbagai kandungan senyawa antara lain flavonoid,
saponin,alkaloid dan tannin. Tujuan dengan menggunakan bagian daun sawo
kecik (Manilkara kauki)yaitu untuk mengetahui daun mampu menghambat
pertumbuhan antibakteri dengan ektrak etanol 96% terhadap bakteri Klebsiella
pneumoniae, metode yang digunakanyaitu Kirby Bauer dengan kontrol positif
Ciprfloxacin, kontrol negatif DMSO. Hasil penelitian yang didapatkan bahwa
Ekstrak etanol daun sawo kecik (Manilkara kauki)dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dengan zona hambat pada konsentrasi 100% sebesar 17,60
mm, konsentrasi 75% sebesar 16,50 mm, konsentrasi 50% sebesar 15,70 mm dan

konsentrasi 25% sebesar 13,90 mm.

Kata Kunci : Sawo Kecik, Kirby Bauer, dan Klebsiella pneumoniae.
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ABSTRACT

Sawo Kecik (Manilkara kauki) is a plant in the from of a tree that can
reach a height of 30 meters and a trunk diameter of more than 100 cm, thick stem
buttress with a height of 1,5 meters, has mature leaves marked with dark green.
Sawo Kecik (Manilkara kauki) brown spreading in Indonesia, the area of
distribution is northern Sumatra, Java, Madura, Bali, Sulawesi, Maluku, and
Sumbawa. Sawo Kecik (Manilkara kauki) has a variety of compounds including
flavonoids, saponins, alkaloids, and tannins. The purpose of using the Sawo Kecik
(Manilkara kauki) leaf part is to out the leaves are able to inhibit the growth of
antibacterial with 96% ethanol extract against Klebsiella pneumoniae, the method
used is Kirby Bauer with positive control Ciprofloxacin, negative control DMSO.
The result showed that extract of sapodilla leaves can inhibit bacterial growth with
inhibitory zone at a concentration of 100% by 17,60 mm, a concentration of a
75% by 16,50 mm, a concentration of 50% by 15,70 mm and a concentration of a

25% by 13,90 mm.

Keywords : Sawo Kecik, Kirby Bauer, and Klebsiella pneumoniae.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Bakteri Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri gram negatif
yang memiliki ciri bentuk batang (basil), non motil (tidak bergerak).
Bakteri Klebsiella pneumoniae juga berperan penting di rumah sakit
karena dapat menyebabkan infeksi nosokomial juga abses hati piogenik,
karena Klebsiella pneumoniae diobati dengan obat anti bakteri, namun
pemberian secara terus menerus dapat menyebabkan resisten (Miranda
dkk., 2016). Pada pengobatan abses hati piogenik apabila diberikan obat
anti bakteri terus menerus dapat mengakibatkan resistensi, sehingga dapat
diganti dengan bahan alam (Wenas, 2007).

Indonesia memiliki banyak keanekaragaman jenis tanaman yang
berkhasiat dan kegunaan yang besar bagi manusiadalam hal pengobatan.
Tanaman yang digunakan untuk bahan obat tradisional memerlukan
penelitianilmiah untuk mengetahui kebenaran kandungan dari tanaman
tersebut. Penggunaan tanaman sebagai obat dapat terjamin kebenarannya
apabila data yang didapatkan sesuai isi kandungan tanaman tersebut yang
meyakinkan secara ilmiah (Widowati, 1997).

Tanaman sawo kecik (Manilkara kauki) merupakan jenis tanaman

sawo dari famili Sapotaceae. Tanaman sawo kecik memiliki berbagai



manfaat sebagai obat tradisional antara lain obat diare, penurun panas,
obat cacing dan sebagai antileprotik (Khare, 2007). Tanaman sawo kecik
(Manilkara kauki) memiliki berbagai kandungan fitokimia. Fitokimia pada
tanaman sawo kecik (Manilkara kauki) terdiri dari senyawa flavonoid,
saponin, tannin, dan alkaloid (Anisah, 2001).

Ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki) dapat digunakan
sebagai anti bakteri karena terdapat kandungan flavonoid, saponin,
alkaloid, tanin (Chusnie & Lamb, 2005). Flavonoid merupakan senyawa
metabolit yang berpotensi sebagai antioksidan dan mempunyai aktivitas
sebagai anti bakteri. Flavonoid juga dapat sebagai anti inflamasi dan anti
alergi. Fungsi tersebut menyebabkan daun sawo kecik (Manilkara kauki)
berpotensi menghambat infeksi bakteri Klebsiella pneumoniae. (Lipinski,
2011).

Pengobatan abses hati karena Klebsiella pneumoniae menggunakan
antibiotik yang terus menerus menyebabkan resisten, maka perlu diganti
dengan bahan alam yang memiliki antibakteri salah satunya daun sawo
kecik( Manilkara kauki). Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti
melakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sawo kecik

(Manilkara kauki) terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae.



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditemukan masalah sebagai
berikut :
1. Apakah ekstrak etanol daun sawo kecikmampu menghambat
pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae ?
2. Berapakah konsentrasi ekstrak etanol daun sawo kecik yang memiliki
potensi paling besar dalam menghambat pertumbuhan bakteri

Klebsiella pneumoniae ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun sawo kecik (Manilkara
kauki)dapat ~ menghambat  pertumbuhan  bakteri  Klebsiella
pneumoniae.

2. Untuk mengetahui konsentrasi paling besar ekstrak etanol daun sawo
kecik (Manilkara kauki) yang berpotensi menghambat bakteri

Klebsiella pneumoniae.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Memberikan informasi dan pengetahuan tentang kemampuan daun

sawo kecik (Manilkara kauki) sebagai antibakteri.



2. Manfaat Praktis
Memberikan informasi daun sawo kecik (Manilkara kauki) sebagai

pengobatan alternatif antibakteri pada bakteri Klebsiella pneumoniae.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN

Karya Tulis Ilmiah ini merupakan jenis penelitianeksperimental
untuk mengetahui uji aktivitas ekstrak etanol daun sawo kecik (Manilkara
kauki) terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae.Penelitian ini menggunakan
ekstrak etanol 96% dengan konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%.

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
1. Tempat Penelitian
Pemilihan dan pengambilan sampel daun sawo kecik dilakukan di

wilayah kelurahan Kertonatan, Kartasura, Sukoharjo.Pembuatan
ekstrak dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional STIKES
Nasional.Pembuatan konsentrasi ekstrak etanol daun sawo kecik dan
uji aktivitas ekstrak etanol daun sawo kecik dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi STIKES Nasional.

2. Waktu Penelitian

Penelitianini dilakukan pada tanggal November 2019 - Januari 2020.

20
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C. INSTRUMEN PENELITIAN

1.

Bahan

Bahan - bahan yang digunakan dalampenelitian ini adalah Daun
sawo kecik, Bakteri Klebsiella pneumoniae, Etanol 96%, DMSO 10%,
Cat gram A (kristal violet), Cat gram B (iodine), Cat gram C (alkohol
70%), Cat gram D (safranin), Media Mac Conkey, Media Na Plate,
Media Na miring, Media BHI, Media TSIA, Media SIM, Media Urea,
Media Citrat, Media MR, Media VP, Media PAD, Media gula- gula
(glukosa, maltosa, manitol, laktosa, sakarosa), Reagen Kovac,
Barried, KOH 40%, feCl3 10%, Methyl Red, NaCl 0,9% steril,
Minyak emersi, Alkohol mikroskop, Blankdisk Ciprofloxacin, Standar

Mc Farland 0,5.

. Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini berupa Alat Pelindung Diri
(APD) yang terdiri dari sarung tangan, jas laboratorium, masker,
pelindung rambut, sepatu, timbangan digital, tabung reaksi, oven,
blender, beker glass 50 ml, beker glass 100 ml, jangka sorong,
mikroskop, kompor, inkubator, ohse bulat, ohse lurus, batang lidi
steril, petridisk, object glass, evaporator rotary, Flanel, Kertas saring,
lampu bunsen, mangkok plastik, hot plate, freezer, labu ukur 5 ml,

maserasi,waterbath.
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D. IDENTIFIKASI VARIABEL PENELITIAN
1. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah ekstrak daun sawo kecik
(Manilkara kauki) dengan berbagai variasi konsentrasi.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalahterbentuk diameter zona
hambat dari ekstrak etanol daun sawo kecik (Manilkara kauki)

terhadap pertumbuhan Klebsiella pneumoniae.

E. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
1. Variabel Bebas
Pada variable bebas ini digunakan variasi konsentrasi ekstrak
etanol daun sawo kecik (Manilkara kauki) ini adalah 100%, 75%, 50%,
25% dengan kriteria daun yang berwarna hijau pekat, sehat dan tidak
berpenyakitan. Daun sawo kecik yang digunakan diperoleh dari desa
Kalitan, Kertonatan, Kartasura, Sukoharjo.
2. Variabel Terikat
Pada penelitian variable terkait ini digunakan untuk menentukan
terbentuknya zona radikal di sekitar disk dan diukur menggunakan alat
jangka sorong dalam satuan (mm). Penelitian variable terikat ini
dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. Bakteri Klebsiella pneumoniae

didapatkan dari Laboratorium Mikrobiologi STIKES Nasional.



F. ALUR PENELITIAN

1. Bagan Penelitian

Penyiapan sampel

|

Pembuatan simplisia pada daun sawo kecik

v

Lakukan sortasi basah dan

kerling

v

Pengeringan dan penyerbukan

v
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Gambar 4. Alur Penelitian
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2. Cara Kerja
a. Penyiapan sampel ekstrak

Sampel yang digunakan penelitian ini adalah daun sawo
kecik (Manilkara kauki),daun sawo kecik yang sudah matang
dicuci terlebih dahulu dengan air mengalir untuk menghilangkan
benda asing atau kotoran yang menempel pada daun, kemudian
ditiriskan, selanjutnya daun sawo kecik yang sudah ditiriskan
masukkan ke dalam oven pada suhu 45°C sampai mengering
ditandai dengan daun yang mudah hancur saat diremas. Daun sawo
kecikyang sudah kering diserbuk dengan cara diblender dan diayak
dengan ayakan no. 40 langkah berikutnya yaitu maserasi.

Serbuk daun sawo kecik (Manilkara kauki) yang sudah jadi
kemudian ditimbang sebanyak 200 gram kemudian di rendam di
dalam pelarut etanol 96% sebanyak 7,5 bagian yaitu 2750 ml,
tutup dan diamkan selama 5 hari pada suhu kamar kemudian
lakukan  pengocokan berulang, setelah 5 hari disaring dan
diperoleh filtrat serta ampas. Ampas yang diperoleh dilarutkan
dengan sisa pelarut 2,5 bagian kemudian didiamkan selama 2 hari
dengan tetap dilakukan proses pengocokan. Hasil sampel setelah
dua hari disaring dengan kain flanel hingga diperoleh maserat.
Maserat yang diperoleh ditampung pada cawan porselen ditampung

jadi satu dan kemudian diuvapkan dengan rotary evaporator dengan
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suhu 40°C pada kecepatan 200 rpm sampai diperoleh ekstrak

kental (Rosidah dan Afiziah, 2012).

. Uji fitokimia

Uji fitokimia dilakukan secara kualitatif, meliputi uji alkaloid,

flavonoid, saponin, dan tanin

1y

2)

3)

Uji flavonoid

Sebanyak 2 ml ekstrak daun sawo kecik ditambah
beberapa tetes HCl pekat kemudian ditambah bubuk Mg.
Adanya senyawa flavonoid ditandai dengan terbentuknya
warna merah (Ngajow dkk., 2013).
Uji alkaloid

Sebanyak 2 ml ekstrak daun sawo kecik ditambah 1-2
tetes reagen Mayer, jika terbentuk endapan putih menunjukan
hasil positif, ditambahkan reagen Dragendorff terbentuk
endapan jingga menandakan adanya senyawa alkaloid (Ngajow
dkk., 2013).
Uji saponin

Sebanyak 2 ml ekstrak daun sawo kecik di tambah 1
aquades, kemudian kocok kuat kuat selama 10 menit.Adanya
senyawa saponin ditandai dengan terbentuknya. Buih selama 5

menit (Ngajow dkk., 2013).
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4) Uji tanin
Sebanyak 2 ml ekstrak daun sawo kecik di tambah 2-3
tetes gelatin .Adanya senyawa tanin ditandai dengan
terbentuknya warna hitam kebiruan atau hijau (Ngajow dkk.,
2013).
c. Pembuatan larutan uji
Pada penelitian ini menggunakan konsentrasi ekstrak etanol
daun sawo kecik dalam beberapa varian konsentrasi antara
1lain100%, 75%, 50% dan 25%. Pembuatan variasi konsentrasi
ekstrak etanol daun sawo kecik dengan cara :

1) 5 gram ekstrak etanol daun sawo kecik diencerkan dengan
DMSO sebanyak 5 ml dalam labu ukur 5 ml untuk
konsentrasi 100%,

2) 3,75 gram ekstrak etanol daun sawo kecik diencerkan
dengan DMSO sebanyak 5 ml dalam labu ukur 5 ml untuk
konsentrasi 75%,

3) 2,5 gram ekstrak etanol daun sawo kecik diencerkan
dengan DMSO sebanyak 5 ml dalam labu ukur 5 ml untuk
konsentrasi 50%,

4) 1,25 gram ekstrak etanol daun sawo kecik diencerkan
dengan DMSO sebanyak 5 ml dalam labu ukur 5 ml untuk

konsentrasi 25%.
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d. Larutan kontrol positif dan negative
Kontrol negatif yang digunakan adalah DMSO 10% dan
kontrol positif yang digunakan adalah disk Ciprofloxacin.
Diameterzona kepekaan antibiotik Ciprofloxacin dinyatakan dalam

millimeter(mm), menurut CLSI 2019:

Tabel 1. Zona kepekaan antibiotik Ciprofloxacin (CLSI, 2019)

Ciprofloxacin
Resisten Intermediet Sensitif
<21 22-25 >26

e. Persiapan sampel Klebsiella pneumoniae
1. Penyuburan bakteri Klebsiella pneumoniae
Kultur murniKlebsiella pneumoniae diambil sebanyak 2
ohse menggunakan ohse bulat, lalu dimasukkan 3ml media BHI
secara aseptis. Selanjutnya di inkubasi pada suhu 37°C selama
24 jam (A.J.Makalew, dkk 2016)
2. Pengecatan Gram
Object glass yang telah dibersihkan dengan alkohol
terlebih dahulu dan difiksasi diatas nyala api bunsen sehingga
kering dan bebas lemak. Diambil 1-2 tetes NaCl kemudian
diletakan pada object glass.Sampel diambil 1-2 ohse secara
aseptis dari media BHI dengan ohse bulat dan dicampurkan

pada NaCl di object glass. Object glass dikering anginkan dan
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difiksasi diatas nyala api bunsen. Selanjutan dilakukan
pengecatan bakteri.

Preparat yang sudah kering diberi cat gram A(kristal
violef) dan tunggu satu menit, setelah itu dicuci dengan air
mengalir. Preparat diberi larutan cat gram B (iodium) dan
tunggu 3 menit.Dicuci dengan air mengalir, kemudian
decolorisasi preparat dengan gram C (alkohol 70%) hingga air
yang menetes jernih.Preparat ditetesi cat gram D (Safranin) dan
tunggu 1-2 menit, selanjutnya dicuci dengan air mengalir dan
dikeringkan. Preparat diamati menggunakan mikroskop dengan
perbesaran 1000x dengan penambahan minyak emersi
(Sardiani., dkk 2015).

f. Sterilisasi alat dan bahan
Alat alat yang digunakan dipastikan disterilkan terlebih
dahulu.Kemudian dicuci dengan sabun yang mengandung bahan
antiseptik kemudian dikeringkan.Alat-alat yang terbuat dari gelas
disterilkan di dalam oven pada suhu 170°C selama 1 jam.Media
disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.
Jarum ohse dan pinset disterilkan dengan melakukan pemijaran di

atas api Bunsen. (Miranda dkk., 2016).
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Inokulasi pada media Mac conkey
Koloni diinokulasikan dari media Mac conkey ke media
pengujian biokimia menggunakan koloni tunggal dan di inkubasi
selama 24 jam pada suhu 30 derajat celcius. (Makalew,dkk 2016).
. Uji biokimia
1. TSIA/KIA
Inokulasi ke dalam Na miring dengan ohse lurus sampai
dasar, kemudian goreskan secara zig zag pada kemiringan
media kemudian di inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Pembacaan asam dan basa dengan cara mengamati bagian yang
miring terlebih dahulu kemudian bagian yang tegak. Positif
asam apabila media ditandai perubahan menjadi kuning dan
positif basa apabila media ditandai perubahan menjadi
merah.Gas positif ditandai dengan adanya bagian yang kosong
pada media. Terbentuknya warna hitam pada media
menandakan positif H2S. (Sulvina dkk., 2017).
2. SIM
Inokulasi ke dalam NA miring dengan ohse lurus
sampai dasar, kemudian goreskan secara zig zag pada
kemiringan media kemudian di inkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam.Terbentuknya tanda warna hitam pada media
menandakan positif H2S, terbentunya pertumbuhan yang

menyebar disekitar tusukan / media terjadi perubahan keruh
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menandakan positif Motil dan positif Indol ditandai dengan
terbentuknya warna merah setelah penambahan 5 tetes reagen

Erlich/Kovac. (Ulfa dkk., 2016).

. UREA

Inokulasi ke dalam media urea dengan ohse lurus
sampai dasar media kemudian di inkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam.Adanya perubahan media menjadi merah

menandakan positif UREA. (Ulfa dkk., 2016).

Citrat

Inokulasi ke dalam Na miring dengan ohse lurus sampai
dasar, kemudian goreskan secara zig zag pada kemiringan
media kemudian di inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Adanya perubahan warma menjadi biru pada media

menandakan positif citrat. (Ulfa dkk., 2016).

. MR/VP

Inokulasi ke dalam media kemudian di inkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam. Adanya perubahan warna menjadi merah
setelah ditambahkan 10 tetes reagen Barried dan 4 tetes reagen
KOH 40% dan ditunggu selama 10 menit pada media
menandakan positif Acetoin (VP). Adanya perubahan warna
menjadi merah setelah ditambahkan 5 tetes reagen Methy! Red
ke dalam media dan ditunggu selama 10 menit menandakan

positif asam (MR).(Ulfa dkk., 2016).
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6. PAD
Inokulasi ke dalam media kemudian di inkubasi pada

suhu 37°C selama 24 jam.Dilakukan pengamatan terbentukan
Phenyl pyruvat/deaminase Phenyl Alanin  pada media
selanjutnya ditambahkan HCI 0,1 N sampai media berwarna
kuning. Ditetesi dengan FeCl3 10% 5 tetes. Phenyl alanin pada
media akan dideaminasi oleh bakteri menjadi phenyl pyruvat
yang akan bereaksi dengan FeCl3 10% sehingga positif ditandai
terjadimya perubahan warna menjadi hijau.(Ulfa dkk., 2016).
7. Gula-gula

Inokulasi ke dalam media (Glukosa, Maltosa, Manitol,
Laktosa, sakarosa) kemudian menginkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Gula-gula positif dengan ditandai media
berwarna kuning. Karbohidrat atau gula yang terdapat pada
media akan difermentasikan bakteri menjadi asam dan gas.
Adanya indikator Phenyl Red akan mengubah media menjadi
kuning. Gas positif ditandai dengan kosongnya tabung

durham.(Shinta dkk., 2013).

i. Inokulasi ke NA Miring
Sampel bakteri kemudian ditanam di media Na miring.

Setelahitu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam (Makalew

.dkk, 2016).
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Pembuatan suspensi bakteri

Larutan standar McFarland 0,5 ekuivalen dengan suspensi
selbakteri dengan konsentrasi 1,5 x 108 CFU/ml. McFarland
0,5dibuatdari campuran Asam sulfat 1% sebanyak 9,95ml.
Kekeruhanini yang dipakai sebagai standar suspensi bakteri uji.
Bakteri yang dikultur pada media NA miring diambil
menggunakan ohse kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi
yang berisi NaCl 0,9% inkubasi hingga kekeruhan sama dengan
standar McFarland(Makalew, dkk2016)

. Uji daya antibakteri ekstrak etanol daun sawo kecik (Manilkara
kauki)

Metode pengujian daya antibakteri yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode Kirby-Bauer. Media yang digunakan
untukpenelitian ini adalah media NA Plate sebanyak tiga cawan
petri, tigabuah disk Ciprofloxacin. Bagian belakang petri diberi
tanda dengan spidol, kemudian di inokulasikan bakteri dari
suspensi yang sudahsetara dengan larutan standar McFarland 0,5
dengan menggunakan kapas lidi steril lalu digoreskan secara
merata pada media NA Miring dan inkubasi pada suhu 37° selama
15 menit. Blank disk direndam dalam larutan ekstrak daun
sawokecik pada masing-masing konsentrasil00%, 75%, 50% dan
25% kemudian ditanam di permukaan mediaNA Plate.Cakram

Ciprofloxacin ditanam di permukaan media NA Plat dengan
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memperhatikan jarak yang sesuai. Kemudian diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam.Zona bening disekitar kertas cakram
menunjukan hasil positif yang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri. Diameter zona bening yaitu disekitar disk dimana sama
sekali tidak ditemukan adanya pertumbuhan bakteri, kemudian
dilakukan pengukuran diameter zona bening di sekitar disk dengan
jangka sorong dan diklasifikasikan menurut sensifitasnya

(Makalew., dkk 2016).

G. ANALISIS DATA
Hasil yang diperoleh dari penelitian uji aktivitas ekstrak etanol
daun sawo kecik (Manilkara kauki) terhadap bakteri Klebsiella
pneumoniae akan dianalisis dengan menggunakan microsoft excel untuk
memperoleh grafik rata-rata perbandingan zona hambat bakteri Klebsiella

phneumoniae.



1)

2)

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1) Ekstrak etanol daun sawo kecik (Manilkara kauki) mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae dengan
membentuk zona radikal terbesar pada konsentrasi 100% dengan rata-
rata diameter 17,60 mm.

2) Ekstrak etanol daun sawo kecik (Manilkara kauki) konsentrasi 100%
menghasilkan zona hambat paling besar pada pertumbuhan Klebsiella
phneumoniea

Saran

1) Untuk penelitian lanjutan diharapkan pada saat menggunakan pelarut
usahakan menggunakan pelarut yang baru atau tidak kontaminasi

2) Dilakukan untuk penelitian lanjutan dengan menggunakan metode
lain yang belum pernah dilakukan supaya dapat mengetahui

perbedaanya
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